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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Dinamika lingkungan bisnis di suatu industri dapat sangat
bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti teknologi,
regulasi, tren konsumen, persaingan, dan perubahan ekonomi.
Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan, juga dikenal sebagai library
research, adalah serangkaian penelitian tentang cara
mengumpulkan data kepustakaan atau tentang subjek penelitian
yang diambil dari berbagai sumber kepustakaan, seperti buku,
ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen.
Keinginan untuk selalu up-to-date dan terlihat bergaya dan
kemudahan untuk membeli barang secara online memiliki
pengaruh besar terhadap peningkatan konsumsi pakaian.
Meskipun demikian, survey independent peneliti yang dilakukan
pada tahun 2023 di Pulau Lombok menunjukkan bahwa 83%
millennial akan memilih merek pakaian yang berkelanjutan dan
70% akan memperhatikan iklan pakaian yang mengatakan "ramah
lingkungan" dan "bertahan lama". Dalam implementasi ekonomi
sirkular, pendekatan "reuse” memiliki potensi yang sangat besar.
Survei peneliti menunjukkan bahwa bosan adalah alasan utama
24% millennial di Pulau Lombok membuang pakaian. Untuk
memperpanjang masa pakaian produk tekstil, ada banyak
alternatif, seperti menjual kembali atau menjual kembali pakaian
bekas, memperbaiki pakaian, dan menyewa pakaian. Potensi ini
dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha di Pulau Lombok untuk
menerapkan prinsip keberlanjutan pada bisnis mereka.
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1. INTRODUCTION

Dinamika lingkungan bisnis di suatu industri dapat sangat bervariasi tergantung pada
faktor-faktor seperti teknologi, regulasi, tren konsumen, persaingan, dan perubahan ekonomi
(Pono, 2009). Berikut adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi dinamika lingkungan
bisnis:

1. Inovasi Teknologi: Perkembangan teknologi baru dapat mengubah cara industri
beroperasi secara fundamental (Qamari, Herawati, Handayani, Junaedi, & Jati, 2020).
Misalnya, kehadiran teknologi Al dan Internet of Things (IoT) telah mengubah cara
banyak industri seperti manufaktur, e-commerce, dan layanan keuangan beroperasi.

2. Regulasi: Peraturan pemerintah dapat mempengaruhi industri dengan cara yang
signifikan. Regulasi baru bisa membatasi atau mendorong pertumbuhan, tergantung pada
dampaknya terhadap bisnis.

3. Perubahan Ekonomi: Siklus ekonomi, inflasi, suku bunga, dan perubahan pasar modal
mempengaruhi daya beli konsumen, biaya modal, dan strategi investasi perusahaan.

4. Tren Konsumen: Preferensi dan perilaku konsumen berubah seiring waktu. Industri harus
responsif terhadap tren ini untuk tetap relevan dan kompetitif (Anwar, Jati, Yuliana,
Ramdani, & Alpiansah, 2024).

5. Persaingan: Tingkat persaingan dalam industri dapat mempengaruhi harga, inovasi
produk, dan strategi pemasaran. Perusahaan harus mampu beradaptasi dengan
persaingan yang meningkat.

6. Globalisasi: Peningkatan perdagangan internasional dan investasi asing langsung dapat
membuka peluang baru dan meningkatkan persaingan global.

7. Perubahan Demografi: Perubahan dalam struktur populasi dan tren demografis dapat
mempengaruhi permintaan produk dan layanan tertentu.

8. Faktor Lingkungan dan Sosial: Kesadaran lingkungan dan perubahan sosial dapat
mempengaruhi tuntutan konsumen terhadap keberlanjutan, tanggung jawab sosial
perusahaan, dan cara perusahaan berinteraksi dengan masyarakat.

Dengan memahami dinamika ini, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang baru,
mengelola risiko, dan mengembangkan strategi yang adaptif untuk menghadapi perubahan dalam
lingkungan bisnis mereka.

2. METHOD

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan, juga dikenal sebagai library research, adalah serangkaian penelitian tentang cara
mengumpulkan data kepustakaan atau tentang subjek penelitian yang diambil dari berbagai
sumber kepustakaan, seperti buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen.
Penelitian kepustakaan, juga disebut penelitian literatur, adalah jenis penelitian yang
mempelajari atau meninjau secara kritis pengetahuan, ide, atau hasil yang ditemukan dalam
literatur berorientasi akademik (atau literatur berorientasi akademik), serta menentukan
kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu. Fokus penelitian kepustakaan
adalah untuk menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan
untuk memahami topik tertentu (Kustian, 2021).

Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang berarti menguraikan data
yang dikumpulkan secara teratur, kemudian memberikan pemahaman dan penjelasan sehingga
pembaca dapat memahaminya dengan mudah (Syaodih, 2009). Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari penelitian sebelumnya oleh peneliti lain. Sumber data sekunder
ini termasuk laporan ilmiah primer atau asli yang ditemukan dalam artikel atau jurnal.
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3. RESULT AND DISCUSSION

Dinamika pasar industri fashion sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan tren mode, teknologi, perilaku konsumen, dan faktor ekonomi (Gavana, 2019 ;
Maulidina et al., 2025). Berikut adalah beberapa aspek utama dari dinamika pasar industri
fashion:

1. Perubahan Tren Mode: Industri fashion didorong oleh perubahan tren yang cepat.
Desainer, merek, dan pengecer harus responsif terhadap pergeseran gaya dan preferensi
konsumen untuk tetap relevan.

2. Teknologi: Teknologi telah mengubah cara industri fashion beroperasi, baik dalam desain,
produksi, pemasaran, dan distribusi. Misalnya, teknologi digital dan e-commerce telah
membuka akses ke pasar global dan memungkinkan penyesuaian yang lebih cepat
terhadap tren.

3. Pengaruh Media Sosial: Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Pinterest
memiliki peran penting dalam mempopulerkan tren mode, mempengaruhi preferensi
konsumen, dan memfasilitasi keterlibatan langsung antara merek dan pengikutnya.

4. Keberlanjutan: Kesadaran akan isu-isu lingkungan dan sosial telah meningkat,
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Banyak konsumen sekarang mencari
produk fashion yang diproduksi secara bertanggung jawab dan ramah lingkungan.

5. Globalisasi: Industri fashion semakin terhubung secara global, dengan merek yang dapat
mengakses pasar internasional dengan lebih mudah. Ini memperluas peluang dan
meningkatkan persaingan.

6. Fast Fashion vs. Slow Fashion: Dua paradigma ini mempengaruhi cara produksi dan
konsumsi dalam industri fashion. Fast fashion menekankan produksi cepat dan tren
musiman, sementara slow fashion menekankan keberlanjutan, kualitas, dan gaya yang
tahan lama.

7. Evolusi Saluran Distribusi: Perubahan dalam perilaku konsumen dan teknologi e-
commerce telah mengubah cara produk fashion dipasarkan dan dijual. Branding, promosi,
dan pengalaman belanja online semakin penting.

8. Perubahan Demografi dan Gaya Hidup: Perubahan dalam demografi populasi dan gaya
hidup, seperti urbanisasi, kerja dari rumah, dan pergeseran budaya konsumsi,
mempengaruhi preferensi pembelian dan pilihan gaya.

Dengan memahami dinamika ini, pelaku industri fashion dapat mengembangkan strategi yang
adaptif, menjawab kebutuhan pasar yang berubah, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan
yang ada.

Industri fashion melibatkan berbagai aspek hukum yang perlu dipertimbangkan oleh
perusahaan, desainer, dan pihak terkait lainnya (Kornelis, 2022). Industri kreatif sering
menghadapi masalah pembajakan, yang sering menyerap pelaku. Sangat mungkin bahwa desain
dari satu desainer ke desainer lainnya mirip. Kemiripan sering menyebabkan tuduhan
pembajakan, yang dapat merugikan pemilik ide asli (Fitriani, Miftahurrizka, Nagsyabandi, &
Fajarwati, 2024). Kerugian yang disebabkan oleh pembajakan desain dapat berupa materiil atau
non-materiil (Amelia, Barthos, & Sara, 2023). Misalnya, ketika hasil rancangan yang sama dengan
desainer lain dijual lebih murah, harganya turun, menurunkan penjualan dan harga diri desainer.
Namun, kerugian non-materil lebih berdampak pada harga diri desainer, yang merasa bahwa
pekerjaan yang mereka lakukan dengan susah payah tidak dihargai karena dibajak begitu saja.
Untuk mencegah pembajakan karya mereka oleh orang lain, desainer dapat melaporkan ciptaan
yang telah dibajak ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) jika itu bersifat hak cipta.
Sejauh desainer dapat membuktikan karyanya sendiri yang dapat dilihat dari tanggal pembuatan
dan publikasi hak cipta tidak perlu didaftarkan. Jika belum dipublikasikan, desain dapat
dibuktikan dengan saksi yang melihat desain dibuat (Muis, Purwadi, & Subagiyo, 2017).
Kepatuhan terhadap aspek-aspek hukum ini penting tidak hanya untuk mematuhi regulasi yang
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berlaku, tetapi juga untuk melindungi merek, mengelola risiko, dan membangun hubungan yang
kuat dengan pihak terkait dalam industri fashion.

Pengaruh budaya terhadap tren fashion di Indonesia sangat kuat dan beragam,
mencerminkan keberagaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Beberapa faktor yang
mempengaruhi tren fashion di Indonesia melibatkan unsur-unsur tradisional, modern, serta
pengaruh global (Lestari, 2023). Berikut beberapa aspek yang menyoroti pengaruh budaya
terhadap tren fashion di Indonesia:

3.1. Busana Tradisional

Busana tradisional Indonesia, seperti batik, kebaya, sarung, dan songket, memiliki
pengaruh yang cukup signifikan dalam tren fashion Indonesia. Para desainer lokal seringkali
mengadaptasi dan menggabungkan elemen-elemen busana tersebut ke dalam desain pakaian
modern agar menciptakan gaya yang unik dan mengikuti perkembangan zaman.

3.2. Keanekaragaman Etnis

Indonesia dikenal dengan keberagaman etnis dan budaya, hal ini yang tercermin dalam
tren fashion yang mencakup berbagai gaya dan motif etnis dari berbagai daerah di Indonesia,
seperti batik dari Jawa, ikat dari Nusa Tenggara, dan songket dari Sumatera.

3.3. Warna Cerah dan Motif Alam

Warna-warna cerah dan motif yang terinspirasi oleh alam tropis Indonesia sering kali
digunakan dalam desain pakaian. Motif seperti bunga, daun, dan fauna tropis mencerminkan
kekayaan alam Indonesia.

3.4. Budaya Urban dan Streetwear

Pada saat yang sama, tren mode di kota-kota besar seperti Jakarta mencerminkan gaya
hidup urban dan pengaruh global. Streetwear dan gaya kasual modern seringkali menjadi pilihan
di kalangan pemuda yang terhubung erat dengan budaya pop global.

3.5. Pengaruh Agama

Nilai-nilai keagamaan juga memengaruhi tren mode di Indonesia. Misalnya, busana
muslim modern menjadi tren yang populer di kalangan perempuan, mencerminkan keselarasan
antara gaya dan nilai-nilai keagamaan. Ataupun busana-busana menjelang hari raya seperti Natal
dan Tahun Baru.

3.6. Media Sosial dan Selebriti/Influencer

Media sosial dan selebriti/infulencer memiliki peran besar dalam membentuk tren
fashion di Indonesia. Media sosial membantu menyebarkan tren mode dengan jangkauan yang
luas. Sedangkan, influencer fashion, baik lokal maupun internasional, sering mempopulerkan
gaya tertentu dan menciptakan tren yang diikuti oleh para penggemar mode.

3.7. Perayaan Budaya dan Festival

Perayaan budaya dan festival di Indonesia sering menjadi inspirasi untuk tren mode
sementara. Para desainer sering menciptakan koleksi khusus untuk merayakan momen-momen
kultural seperti Hari Batik Nasional atau perayaan lainnya.

Aspek sosial, demografi, dan teknologi pada industri fashion akan di angkat berdasarkan
perspektif dari Generasi Z atau lebih dikenal dengan Gen Z. Generasi Z, juga dikenal sebagai
"Generasi Digital" atau "Gen Z", adalah kelompok orang yang lahir pada awal era digital dan secara
bertahap menjadi kelompok atau generasi yang mendominasi dunia sebagai agen pembawa
perubahan. Mereka tumbuh di era internet, media sosial, dan akses informasi yang mudah
(Sakitri, 2021). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa generasi Z lahir pada saat dunia mengalami
kemajuan teknologi yang canggih dan pesat. Tak mengherankan Gen Z sering disebut sebagai
"generasi internet".

Mereka, yang merupakan generasi internet, menggunakan platform ini untuk mencari
berbagai inspirasi fashion, membeli barang, dan menyesuaikan gaya mereka dengan cepat dan
mudabh. Seperti halnya tren saat ini di mana banyak influencer mendukung merek fesyen. Generasi
Z membuat merek tersebut populer. Ini karena adanya platform media sosial. Generasi Z menjadi
pelanggan utama dengan daya beli yang kuat di industri fashion global karena fenomena ini.
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Persepsi pelanggan Gen Z sangat penting. Kelompok ini memiliki kekuatan belanja sekitar $150
miliar di Amerika Serikat. Selain itu, pada tahun 2020, 40% konsumen global akan terdiri dari
Generasi Z. Saat ini dan beberapa tahun mendatang akan menjadi titik balik dalam industri fesyen
karena pelanggan mainstream berubah menjadi Gen Z dan millenial (Wang, 2021).

Generasi Z mendukung partisipasi yang lebih luas dalam berbagai bidang, seperti iklan
fashion, karena mereka menekankan inklusi dan diversitas. Hal ini telah mendorong industri
fashion untuk lebih mempertimbangkan beragam latar belakang etnis, ukuran tubuh, gender, dan
latar belakang dalam desain dan pemasaran. Ini adalah contoh besar dari peran Gen Z dalam
mengubah dunia fashion (Coman, Yuan, & Tsai, 2022). Namun, Generasi Z lebih suka prinsip-
prinsip seperti autentisitas, keberlanjutan, dan inklusi, yang membuat mereka lebih kritis
terhadap perusahaan dan merek yang tidak hanya mempertahankan keberlanjutan tetapi juga
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Selain itu, mereka menghargai produk yang
memiliki kisah, identitas, dan makna. Salah satu alasan mengapa Gen Z merasa sangat tertarik
pada tren berkain adalah karena inilah (Bulmer, Palakshappa, Dodds, & Harper, 2024). Generasi
Z adalah pembawa perubahan dalam dunia mode karena kombinasi ini. Mereka tidak hanya
mengikuti tren yang ada, tetapi juga menciptakan tren baru dan mendukung prinsip industri
fashion yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan kreatif. Pada akhirnya, perusahaan fashion harus
mengadaptasi diri dengan karakteristik Gen Z ini sebagai konsumen potensial (Gupta, Kushwaha,
Dave, & Mahanta, 2022).

Salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh pembeli saat membeli pakaian adalah tren
pakaian berkelanjutan atau fesyen berkelanjutan (Budi, Sudirtha, & Budhyan, 2022). Tingginya
permintaan akan pakaian berkelanjutan didorong oleh tingginya kesadaran akan mode
berkelanjutan di kalangan Gen Z dan millennial saat ini (Cahyadi & Pertiwi, 2023). Rantai pemasok
di industri tekstil dan retailer besar telah mengambil tindakan dan berkomitmen untuk mengubah
model bisnis mereka ke arah yang lebih berkelanjutan (Sayyida & Wardaya, 2022).

Perkembangan tren fesyen dan kemajuan teknologi, seperti kemunculan toko online dan
media sosial, serta pertumbuhan populasi di seluruh dunia, menyebabkan tren fashion yang cepat
berkembang. Indonesia, salah satu dari sepuluh negara produsen tekstil terbesar dan pengekspor
terbesar ke-12 di dunia, bertanggung jawab atas 88% limbah tekstil yang berakhir di tempat
pembuangan atau pembakaran. Industri tekstil memiliki banyak potensi untuk berkontribusi
secara ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang membuatnya ideal untuk menerapkan ekonomi
sirkular di Indonesia. Dalam ekonomi sirkular, penggunaan sumber daya, sampah, dan emisi
terbuang diminimalkan dengan menutup siklus produksi-konsumsi dengan memperpanjang
umur produk, mengembangkan desain baru, memeliharanya, menggunakannya kembali, daur
ulang ke produk semula, dan daur ulang menjadi produk lain (Greeninfo, 2021).

Rata-rata pembeli global membeli 60% pakaian lebih banyak daripada lima belas tahun
sebelumnya. Sebuah penelitian terbaru menunjukkan bahwa tiga dari sepuluh orang Indonesia
membuang pakaian yang tidak diinginkan setelah memakainya. Jumlah limbah tekstil meningkat
secara signifikan karena siklus "hidup" pakaian yang pendek, produksi dan konsumsi pakaian
murah yang berlebihan, dan diproyeksikan akan memburuk di Indonesia pada tahun 2030.
Berbicara tentang limbah tekstil, sekitar 180 ton limbah beracun dibuang setiap hari ke Sungai
Citarum, yang berdampak pada pencemaran air lokal di Jakarta Barat dan penurunan kesuburan
tanah pada tahun 2018. Deforestasi hutan di Indonesia semakin meningkat sebagai akibat dari
permintaan akan bahan viscose. Selain itu, limbah yang dihasilkan oleh industri batik dapat
membahayakan kehidupan hewan dan manusia. Selain itu, produksi tekstil menghasilkan 1,2
miliar ton CO2e di tahun 2015, menyumbang 10% dari emisi gas rumah kaca global (Greeninfo,
2021).

3.8 Pembahasan

Kemunculan smartphone dan media sosial mendukung dominasi Gen Z dan Millennial
dalam industri mode. Keinginan untuk selalu up-to-date dan terlihat bergaya dan kemudahan
untuk membeli barang secara online memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan konsumsi
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pakaian. Meskipun demikian, survey independent peneliti yang dilakukan pada tahun 2023 di
Pulau Lombok menunjukkan bahwa 83% millennial akan memilih merek pakaian yang
berkelanjutan dan 70% akan memperhatikan iklan pakaian yang mengatakan “"ramah
lingkungan" dan "bertahan lama". Permintaan akan pakaian murah menghalangi Gen-Z dan
Millennial untuk membeli pakaian yang berasal dari toko yang berkomitmen terhadap
lingkungan. Namun, ada kemungkinan bahwa generasi tersebut akan memiliki lebih banyak uang
di masa mendatang. Ketika Gen Z dan Millennial menjadi lebih sadar lingkungan dan sosial,
mereka akan mendorong industri tekstil, toko besar, dan merek lokal untuk mengubah model
bisnis mereka ke arah yang lebih berkelanjutan.

Dalam implementasi ekonomi sirkular, pendekatan "reuse" memiliki potensi yang sangat
besar. Survei peneliti menunjukkan bahwa bosan adalah alasan utama 24% millennial di Pulau
Lombok membuang pakaian. Untuk memperpanjang masa pakaian produk tekstil, ada banyak
alternatif, seperti menjual kembali atau menjual kembali pakaian bekas, memperbaiki pakaian,
dan menyewa pakaian. Selain itu, ada kemungkinan untuk mengubah kain batik atau sisa produksi
tekstil menjadi berbagai jenis pakaian wanita. Potensi "reuse” juga menjadi alasan bagi produsen
dan merek untuk menggunakan bahan pakaian yang lebih ramah lingkungan. Tingkat recycle atau
daur ulang limbah tekstil di Indonesia diperkirakan 12%, meskipun sekitar 20% dapat didaur
ulang (Greeninfo, 2021). Berbeda dengan proses reuse, proses recycle sendiri membutuhkan
bantuan bahan kimia dan mesin, tetapi masih jarang digunakan di Indonesia. Recycle juga
memiliki risiko menurunkan kualitas bahan yang didaur ulang. Hal ini mendorong produsen
denim untuk menggunakan bahan yang lebih tahan lama dan mudah didaur ulang.

Banyak merek fashion lokal, termasuk merek besar seperti Sejauh Mata Memandang,
Sukkha Citha, dan Kana Goods, mengadopsi prinsip keberlanjutan. Dengan mengurangi emisi CO2
eq dan kubik air, ekonomi sirkular dapat menguntungkan karena dapat menekan biaya produksi
bagi bisnis di industri tekstil. Di sebuah perusahaan di Semarang, penerapan efisiensi sumber
daya dan produksi bersih berhasil mengurangi konsumsi air hingga 31.4%, pengurangan air
limbah hingga 23.7%, pengurangan penggunaan listrik hingga 7.1%, dan penurunan emisi GRK
hingga 9.8%. Strategi yang dapat digunakan untuk mencapai hasil ini termasuk manajemen
industri yang berkelanjutan, perubahan produk dan peralatan, dan perubahan teknologi. Selain
itu, ada cara untuk mengurangi limbah pakaian dengan memanfaatkan metode seperti
penggunaan kembali, perbaikan, dan recycling untuk menghindari pembuangan langsung ke TPA
(Greeninfo, 2021).

4. CONCLUSION

Keinginan untuk selalu up-to-date dan terlihat bergaya dan kemudahan untuk membeli
barang secara online memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan konsumsi pakaian.
Meskipun demikian, survey independent peneliti yang dilakukan pada tahun 2023 di Pulau
Lombok menunjukkan bahwa 83% millennial akan memilih merek pakaian yang berkelanjutan
dan 70% akan memperhatikan iklan pakaian yang mengatakan "ramah lingkungan" dan
"bertahan lama". Dalam implementasi ekonomi sirkular, pendekatan "reuse" memiliki potensi
yang sangat besar. Survei peneliti menunjukkan bahwa bosan adalah alasan utama 24%
millennial di Pulau Lombok membuang pakaian. Untuk memperpanjang masa pakaian produk
tekstil, ada banyak alternatif, seperti menjual kembali atau menjual kembali pakaian bekas,
memperbaiki pakaian, dan menyewa pakaian. Potensi ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha
di Pulau Lombok untuk menerapkan prinsip keberlanjutan pada bisnis mereka.
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